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Penyebaran COVID-19 cukup besar terutama di Indonesia 
dengan jumlah penduduk yang sangat banyak. Pencegahan 
penyakit ini memerlukan kerjasama antara pemerintah, 
medis, paramedis, dan kepedulian masyarakat. Edukasi 
adalah yang paling utama untuk memahami penyebaran 
penyakit ini. Faktor lain yang mempengaruhi pengetahuan 
adalah media informasi, sosial ekonomi, budaya dan 
lingkungan. Penelitian ini ingin mengetahui hubungan 
antara latar belakang pendidikan dengan pengetahuan 
pencegahan COVID-19. Populasi penelitian ini adalah 98 
responden dengan 48 wanita dan 50 pria. Penelitian ini 
menggunakan metode rank spearman untuk menganalisis 
hubungan antara latar belakang pendidikan dengan 
pengetahuan tentang COVID-19. Hasil dari penelitian ini 
adalah 5 responden dengan pengetahuan kurang dan cukup 
dan 88 responden dengan pengetahuan baik. Terdapat 
hubungan antara latar belakang pendidikan dan 
pengetahuan tentang pencegahan COVID-19 yang signifikan. 
Faktor lain juga berperan penting dalam pengetahuan 
pencegahan COVID-19. Dalam penelitian ini, latar belakang 
pendidikan berpengaruh signifikan terhadap pengetahuan 
pencegahan COVID-19 masyarakat Langenharjo. 
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Dissemination of COVID-19 being considerable especially in 
Indonesia with large population. Prevention from this disease 
need cooperation between government, medic, paramedic, 
and public concern. Education is the most prominent to 
understand the spread of this disease. Other factors that 
influenced the knowledge are media of information, 
socioeconomic, culture and environment. This study wanted to 
know the relationship between education background and the 
knowledge of COVID-19 prevention. The population of this 
study were 98 respondents with 48 women and 50 men.  This 
study used spearman rank method to analyzed the 
relationship between education background and knowledge of 
COVID-19. The result from this study was 5 respondents with 
poor and fair knowledge and 88 respondents with good 
knowledge. The relationship between education background 
and knowledge of COVID-19 prevention was significant. Other 
factors also had important role in COVID-19 prevention 
knowledge. In this study, the education background influenced 
the COVID-19 prevention knowledge of Langenharjo people 
significantly. 
 
This is an open access article under the CC–BY-SA license. 

 
PENDAHULUAN  

Virus SARS-CoV-2 pertama kali ditemukan di Wuhan yang merupakan ibukota provinsi Hubei 

pada Desember 2019. Pada awalnya pasien yang terinfeksi SARS-CoV-2 memiliki riwayat perjalanan 

ke pasar seafood di Huanan dimana pasar tersebut juga menjual hewan-hewan yang hidup. Virus ini 

didapat dari kelelawar yang terdapat di pasar Huanan dan telah dilakukan pemeriksaan yang 

menyatakan bahwa virus coronavirus pada hewan ini memiliki homologi >95%, sehingga dipercaya 

sebagai host utama virus SARS-CoV-2. Pada awal Januari, virus ini juga menginfeksi pasien yang tidak 

memiliki riwayat perjalanan ke pasar Huanan yang mengindikasikan bahwa virus ini dapat 

menyebar dari manusia ke manusia1.  

Transmisi virus SARS-CoV-2 adalah melalui droplet sama halnya seperti virus SARS karena 

kedua virus menggunakan reseptor hACE2 (Human Angiotensin-Converting Enzyme 2) pada sel 

epitel saluran nafas bagian bawah2,3. Droplet pada virus SARS-CoV-2 memiliki ukuran >0,5-10 µm 

yang merupakan droplet respiratori yang hanya ditularkan melalui kontak erat ataupun melalui 

barang yang terkontaminasi oleh virus ini4. Orang yang dapat menularkan virus ini adalah orang yang 

telah memiliki gejala kemudian bersin, batuk ataupun bicara di depan orang lain sehingga orang lain 

tersebut terhirup droplet yang mengandung virus SARS-CoV-2 dan menjadi terinfeksi3,5. Transmisi 

dilaporkan juga dapat terjadi melalui pasien tanpa gejala yang 2 hari kemudian baru timbul gejala 
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dan dinyatakan positif Covid-196. WHO juga menetapkan bahwa virus SARS-CoV-2 ini berpotensi 

bertransmisi melalui aerosol pada tanggal 29 Maret 2020 yang hanya pada tindakan ataupun 

perawatan yang menghasilkan aerosol yaitu seperti intubasi endotrakeal, bronkoskopi, open 

suctioning, nebulisasi, ventilasi manual sebelum intubasi, mengubah pasien ke posisi tengkurap, 

pelepasan ventilator, ventilasi tekanan positif non-invasif, trakeostomi, dan resusitasi jantung dan 

paru4. Transmisi melalui airborne juga berisiko di dalam ruangan tertutup sehingga diperlukannya 

tindakan pencegahan dengan menggunakan alat pelindung diri7. Peneliti juga melakukan penelitian 

untuk mengetahui viabilitas virus SARS-CoV-2 di udara dengan hasil bahwa viabilitas virus SARS-

CoV-2 menurun setelah 3 jam di udara8. 

Selain melalui kontak langsung, SARS-CoV-2 juga dapat menyebar melalui benda yang 

terkontaminasi. Melalui penelitian, pada benda yang berada di ruangan pasien yang positif terinfeksi 

Covid-19 tidak dijumpai virus SARS-CoV-2 setelah dilakukan desinfeksi walaupun pasien tersebut 

adalah pasien dengan tingkat penyakit yang berat9. Pada beberapa penelitian juga dijumpai positif 

SARS-CoV-2 pada sampel feses. Hal ini menjadi pertanyaan apakah virus ini dapat bertransmisi 

melalui fecal oral. Penelitian yang dilakukan juga tidak dapat menjelaskan hal ini dikarenakan yang 

dilakukan hanyalah pemeriksaan RT-PCR tetapi tidak melakukan kultur virus untuk melihat apakah 

virus ini bisa menginfeksi atau tidak10. Pada pemeriksaan pasien Covid-19 dengan gejala pneumonia 

disertai conjungivitis, sampel air mata juga ditemukan virus ini, hal ini juga dapat mengindikasikan 

bahwa virus dapat bertransmisi melalui air mata dan juga dapat menginfeksi konjungtiva11. 

Transmisi virus ini juga diteliti apakah dapat ditularkan dari hewan selain kelelawar. Pada 

hewan anjing, babi, ayam, dan bebek virus ini tidak efisien untuk bereplikasi dan mengindikasikan 

hewan ini bukan intermediate host untuk virus SARS-CoV-2. Lain halnya dengan hewan kucing dan 

musang dimana dijumpai positif SARS-CoV-2 pada swab anal. Oleh karena itu, perlu lebih 

diperhatikan pada hewan kucing dan musang yang berpotensi sebagai intermediate host dari virus 

ini dan bisa menularkan kepada manusia12. 

Transmisi dari Covid-19 tersebut menjadi dasar untuk memberikan edukasi terhadap 

masyarakat dalam pencegahan transmisi Covid-19. Berdasarkan Kemenkes, pencegahan transmisi 

Covid-19 adalah pembatasan interaksi fisik di masyarakat, pembatasan kegiatan sosial penduduk 

suatu wilayah, etika batuk dan bersin, menghindari berjabat tangan saat menyapa orang lain, 

mencuci tangan minimal 20 detik dengan sabun atau handsanitizer alkohol minimal 60% dan 

menghindari menyentuh mata, hidung, serta mulut sebelum cuci tangan dapat mencegah penyebaran 

virus. Pemakaian masker secara berlapis lebih efektif dalam menyaring aerosol yang terhirup oleh 
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seseorang. Akan tetapi hal ini hanya berlaku untuk masker bedah dilapisi dengan masker kain, 

sedangkan untuk jenis masker lainnya tidak disarankan13,14. 

Dalam pemahaman pencegahan transmisi tersebut, masyarakat harus memiliki pengetahuan 

yang baik dan mengaplikasikan ilmu tersebut untuk mengurangi angka kejadian COVID-19. 

Seseorang bertindak dipengaruhi oleh pengetahuan yang dimilikinya. Adanya pengetahuan dapat 

membuat perilaku seseorang lebih baik dibandingkan perilaku individu yang bukan bersumber dari 

pengetahuan15. Pada penelitian sebelumnya memiliki hasil yaitu adanya hubungan yang signifikan 

antara pengetahuan masyarakat dengan kepatuhan memakai masker sebagai upaya pencegahan 

COVID-1916.  Faktor dari tingkat pengetahuan seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah 

satunya adalah latar belakang pendidikan. Semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin cepat 

pula penerimaan informasinya dan cenderung mencari informasi sehingga mempengaruhi proses 

belajar15. Penelitian ini ingin mengetahui peran latar belakang pendidikan dalam meningkatkan 

pengetahuan terutama tentang pencegahan Covid-19. 

 

METODE 

Penelitian ini mengambil data dari Kelurahan Langenharjo, Kecamatan Grogol, Kabupaten 

Sukoharjo, Jawa Tengah. Penelitian ini dilakukan pada Januari sampai Juni 2022. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian cross sectional dengan menggunakan 

pendekatan analitik korelasional. Pengambilan sampel penelitian menggunakan metode simple 

random sampling dan berdasarkan perhitungan rumus jumlah sampel penelitian adalah 98 orang. 

Penelitian ini telah mendapat persetujuan etik dari Komite Etik Penelitian Universitas Ahmad 

Dahlan berdasarkan Surat Persetujuan Etik Nomor 012205045. Penelitian ini menggunakan 

kuesioner yang sudah tervalidasi. Kuesioner dibagikan dan disertakan informed consent kesediaan 

menjadi sampel penelitian ini. Data yang didapatkan dianalisis menggunakan SPSS 17.0. Analisis 

statistik bivariat dilakukan menggunakan uji korelasi Spearman Rank. 

 

HASIL PENELITIAN 

Pada penelitian ini didapatkan karakter dari responden dilihat dari jenis kelamin, distribusi 

usia, latar belakang pendidikan, dan tingkat pengetahuan mengenai pencegahan Covid-19 (Tabel 1). 

Selain itu penelitian ini juga mengidentifikasi sumber informasi yang digunakan oleh responden 

dalam mengetahui tentang pencegahan Covid-19. 
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Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Jumlah Presentase 

Jenis Kelamin   
Laki-Laki 50 51 % 
Perempuan 48 49 % 
Distribusi Umur   
< 30 tahun 16 16 % 
30-40 tahun 11 11 % 

41-50 tahun 19 19 % 

51-60 tahun 23 24 % 
> 60 tahun 29 30 % 

Latar Belakang Pendidikan   
SD 11 11 % 
SMP 4 4 % 
SMA 25 26 % 
Sarjana 58 29 % 
Pengetahuan   
Buruk 5 5 % 
Cukup 5 5 % 
Baik 88 90 % 
Jumlah 98 100% 

 

Selain karakteristik responden, peneliti juga mengambil data mengenai sumber informasi 

yang digunakan oleh masyarakat Langenharjo untuk mendapatkan pengetahuan mengenai Covid-19 

terutama cara pencegahan transmisinya (tabel 2). 

 

 

Tabel 2. Sumber Informasi Responden Mengenai Pencegahan Covid-19 

Sumber informasi Jumlah 
Media Sosial 74 
Radio dan Televisi 71 
Keluarga dan Teman Sejawat 52 
Majalah atau Koran 30 
Poster atau Pamflet 28 
Seminar dan Workshop 20 
Jurnal 13 

 

Hasil analisis data statistik dengan metode Spearman’s Rho yang menganalisis antara tingkat 

pendidikan dan tingkat pengetahuan pencegahan COVID-19 didapatkan hasil signifikasi p sebesar 

0,000 yang dibandingkan dengan α 5%. Koefisien korelasi hasil analisis variabel tersebut didapatkan 

0,407 
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DISKUSI 

Pada penelitian ini didapatkan hasil analisis menggunakan metode statistik berupa spearman 

rank dengan nilai p adalah 0,000 sehingga hasil penelitian. Penelitian ini menyatakan terdapat 

signifikansi anatara tingkat pengetahuan pencegahan Covid-19 dengan latar belakang pendidikan 

pada penduduk Langenharjo. Hasil nilai korelasi menunjukkan bahwa latar belakang pendidikan 

cukup berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan pencegahan Covid-19. Penelitian yang dilakukan 

oleh Silva et al., di negara Portugal juga menyatakan bahwa tingkat pendidikan merupakan sebuah 

faktor yang kuat untuk mempertimbangkan seberapa baik tingkat pengetahuan tentang kesehatan 

khususnya terkait Covid-19 dan disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan maka 

semakin baik pula tingkat pengetahuan kesehatan terkait Covid-1917. 

Hasil penelitian menunjukkan hasil yaitu responden dengan tingkat pendidikan sarjana 

memiliki tingkat pengetahuan yang baik mengenai pencegahan Covid-19 adalah sebanyak 58 

respondenvdengan tingkat pendidikan SMA sebanyak dengan 25 responden serta untuk tingkat 

pendidikan SMP dan SD sejumlah 3 dan 4 responden saja. Hal ini menunjukkan bahwa semua 

responden dengan pendidikan tinggi memiliki tingkat pengetahuan yang baik walaupun masih ada 

masyarakat dengan pendidikan SD memiliki pengetahuan yang baik. Penelitian yang dilakukan 

Nurhanah, Ridwan dan Abdullah menyatakan dalam hal pencegahan atau preventif khususnya 

bidang kesehatan, pengetahuan yang diperoleh akan hal tersebut semakin baik apabila semakin 

tinggi pula tingkat pendidikan individu yang bersangkutan. Individu yang tingkat pendidikannya 

tinggi akan aktif dalam memelihara kesehatan dirinya dikarenakan keaktifannya dalam mendapat 

informasi terkait hal tersebut18. 

Sebagian responden dengan tingkat pendidikan SD terdapat responden yang memiliki 

tingkat pengetahuan baik yaitu sejumlah 4 responden. Hal ini menunjukkan bahwa responden 

dengan tingkat pendidikan rendah juga dapat memiliki tingkat pengetahuan pencegahan dengan 

kategori baik yang dapat disebabkan karena adanya faktor-faktor lain yang mempengaruhi tingkat 

pengetahuan responden seperti sumber informasi, lingkungan, sosial budaya ataupun ekonomi. Pada 

penelitian sebelumnya yang dilakukan di Tangerang Selatan menyatakan bahwa tidak ditemukan 

hubungan bermakna antara tingkat pendidikan dan pengetahuan wanita terhadap faktor resiko 

kanker payudara. Penelitian ini membuktikan bahwa tingkat pendidikan bukan menjadi faktor 

utama dalam tinggi rendahnya pengetahuan seseorang mengenaik kesehatan. Salah satu faktor 

tersebut adalah media informasi yang berperan dalam meningkatkan pengetahuan responden16. 

Media informasi yang paling banyak dijadikan sumber adalah media sosial dengan jumlah 71 

responden.  Hal ini memberikan gambaran bahwa sebagian besar informasi tentang pengetahuan 
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pencegahan COVID-19 yang diperoleh responden berasal dari media sosial dikarenakan kemudahan 

dalam mengakses dan mencari informasi melalui media tersebut. Salah satu pemanfaatan media 

sosial dibidang kesehatan adalah dengan berteman dengan orang-orang yang kompeten di bidang 

kesehatan kemudian membuat topik diskusi kesehatan sesuai dengan yang diinginkan dan 

melakukan promosi kesehatan melalui media-media sosial serta fokus memberikan pengetahuan 

bagi masyarakat19. Hal ini dapat menjadi dasar para tenaga medis dan ahli kesehatan agar dapat 

mulai menggunakan media sosal dalam melakkan penyuluhan dan edukasi serta harus lebih waspada 

pada edukasi atau konten yang tidak valid dan harus segera dilakukan pemberhentian penyebaran 

konten tersebut agar tidak terjadi kesalahpahaman atau kesalahan penangkapan informasi pada 

masyarakat luas. 

 

KESIMPULAN 

 Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

tingkat pendidikan terhadap tingkat pengetahuan pencegahan COVID-19 pada masyarakat di 

Kelurahan Langenharjo, Kecamatan Grogol, Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah. Pada sampel 

penelitian ini masih didapatkan latar belakang pendidikan responden yang rendah. Pada penelitian 

ini didapatkan bahwa sebagian besar masyarakat Kelurahan Langenharjo Kecamatan Grogol 

Kabupaten Sukoharjo mempunyai tingkat pengetahuan pencegahan COVID-19 yang baik yaitu 

sebanyak 89,9%. Penelitian ini juga masih mendapatkan responden dengan tingkat pengetahuan 

yang rendah mengenai pencegahan Covid-19. Hal ini dapat menjadi perhatian tokoh masyarakat dan 

para pemimpin untuk meningkatkan kemampuan masyarakat dalam menangkap informasi dan 

mengaplikasikan dalam kegiatan sehari-hari. 
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